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The Government of Indonesia, through the Sekolah Indonesia Kota Kinabalu (SIKK) 
and Community Learning Centers (CLCs), strives to fulfill the educational rights of 
children of Indonesian Migrant Workers (PMI) in Sabah, Malaysia. However, 
limitations in human resources, facilities, and geographical conditions pose significant 
challenges to the provision of education in the CLCs. One strategy to improve the 
quality of teaching and teacher competence is the implementation of Subject Teacher 
Working Group (MGMP) activities. This study aims to evaluate the effectiveness of 
implementation of MGMP and to identify its challenges and improvement strategies. 
The research employs a literature review method with a descriptive qualitative 
approach, analyzing twenty relevant publications published between 2020 and 2025. 
The analysis reveals that MGMP contributes positively to enhancing teachers' 
professional and pedagogical competencies, strengthening collaborative networks, and 
improving the quality of lesson planning and implementation. MGMP also reinforces 
teachers’ understanding of the curriculum and their ability to adapt instruction in 
multigrade classrooms. However, its effectiveness is still hindered by limited facilities, 
lack of structural support, low teacher participation, and weak program management. 
Therefore, strengthening MGMP institutions is necessary through facilitator training, 
integration with formal training programs, the development of supportive regulations, 
and the establishment of a data-driven evaluation system. 
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Pemerintah Indonesia melalui Sekolah Indonesia Kota Kinabalu (SIKK) dan Community 
Learning Center (CLC) mengupayakan pemenuhan hak pendidikan anak-anak Pekerja 
Migran Indonesia (PMI) di Sabah, Malaysia. Namun, keterbatasan sumber daya 
manusia, fasilitas, serta kondisi geografis menjadi tantangan signifikan dalam 
penyelenggaraan pendidikan di CLC. Salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan kompetensi guru adalah melalui pelaksanaan Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP). Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas pelaksanaan 
MGMP serta mengidentifikasi kendala dan strategi perbaikannya. Penelitian 
menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, 
mengkaji dua puluh literatur relevan yang terbit antara 2020–2025. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa MGMP berkontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi 
profesional dan pedagogik guru, penguatan jejaring kolaboratif, serta perbaikan 
kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. MGMP juga memperkuat 
pemahaman guru terhadap kurikulum dan adaptasi pembelajaran di kelas multigrade. 
Namun, efektivitas MGMP masih terkendala oleh minimnya fasilitas, dukungan 
struktural, partisipasi guru yang rendah, serta lemahnya manajemen program. Oleh 
karena itu, penguatan kelembagaan MGMP diperlukan melalui pelatihan fasilitator, 
integrasi dengan program pelatihan formal, penyusunan regulasi pendukung, dan 
sistem evaluasi berbasis data.  

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam 

pembangunan sumber daya manusia yang 
mampu bersaing di era globalisasi. Dalam upaya 
pemerataan akses pendidikan berkualitas bagi 
warga negara Indonesia (WNI) di luar negeri, 
pemerintah Indonesia mendirikan berbagai 
institusi pendidikan, salah satunya adalah 

Sekolah Indonesia Kota Kinabalu (SIKK) di Sabah, 
Malaysia. SIKK tidak hanya berperan sebagai 
institusi pendidikan formal bagi anak-anak WNI 
di wilayah tersebut, tetapi juga sebagai pusat 
koordinasi bagi Community Learning Center 
(CLC) yang tersebar di berbagai daerah di Sabah 
dan Sarawak (Suarno et al., 2022). CLC 
merupakan lembaga pendidikan hasil kerja sama 
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antara pemerintah Indonesia dan pihak 
perusahaan yang mempekerjakan Pekerja 
Migran Indonesia (PMI), yang bertujuan 
menyediakan akses pendidikan dasar bagi anak-
anak tenaga kerja Indonesia yang terkendala 
faktor geografis, sosial, dan ekonomi (Damayanti 
et al., 2023). CLC didirikan untuk menjamin hak 
pendidikan anak-anak PMI (Hidayat & Hariyani, 
2022), sesuai dengan standar kurikulum 
Indonesia saat ini (Darwis & Baharuddin, 2021), 
dan berjalan di bawah koordinasi SIKK dengan 
dukungan perwakilan diplomatik Indonesia di 
Malaysia (M. D. Haq et al., 2024). 

CLC terdiri dari dua jenjang, yaitu jenjang 
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), serta secara geografis dibagi 
menjadi CLC Ladang—yang berada di wilayah 
perkebunan kelapa sawit—dan CLC Non 
Ladang—yang terletak di luar area perkebunan, 
seperti di ruko atau gereja (Purwasih et al., 
2023). Legalitas operasional CLC ditunjukkan 
melalui kepemilikan Nomor Pokok Sekolah 
Nasional (NPSN), dengan data terbaru mencatat 
111 CLC jenjang SD dan 45 CLC jenjang SMP yang 
telah terdaftar (SIKK, 2022). Pengajaran di CLC 
ditangani oleh guru kontrak dari 
Kemendikbudristek serta guru tempatan atau 
guru pamong, yang memiliki latar belakang 
pendidikan yang beragam. 

Namun demikian, penyelenggaraan 
pendidikan di CLC menghadapi berbagai 
tantangan yang cukup kompleks. Salah satu nya 
adalah kurangnya jumlah guru yang memiliki 
kualifikasi sesuai bidang ajarnya. Banyak guru 
harus mengampu mata pelajaran di luar 
kompetensinya karena keterbatasan sumber 
daya manusia, yang berdampak pada beban kerja 
tinggi serta menurunnya kualitas proses 
pembelajaran. Selain itu, guru-guru di CLC sering 
kali memiliki waktu yang terbatas dalam 
menyusun perangkat pembelajaran, seperti 
Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP), Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), dan evaluasi pembelajaran 
lainnya. Tantangan tersebut diperburuk dengan 
minimnya fasilitas pendukung, akses terhadap 
bahan ajar, serta keterbatasan teknologi 
pembelajaran (Muh. D. Haq et al., 2025). 

Di era digital, integrasi teknologi menjadi 
solusi potensial untuk menjembatani 
kesenjangan pendidikan (Chari, 2024), terutama 
di wilayah terpencil seperti CLC. Beberapa 
penelitian menyatakan bahwa pemanfaatan 
teknologi dapat meningkatkan akses dan kualitas 
pendidikan bagi komunitas migran dan daerah 
tertinggal (Ahn et al., 2022; Malik et al., 2024; 

Wiebe et al., 2022) Meski demikian, keterbatasan 
infrastruktur dan kurangnya pelatihan teknis 
menghambat pemanfaatan teknologi secara 
optimal (Ahn et al., 2022; Ambrosio-Santiago et 
al., 2023; Ranti & Lee, 2023). 

Sebagai salah satu upaya peningkatan 
kompetensi guru, program Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) diterapkan di CLC untuk 
menyediakan ruang kolaboratif dalam menyusun 
perangkat ajar, berbagi praktik baik, dan 
mengikuti pelatihan profesional (Ulfa et al., 2023; 
Zuhairoh, 2024). MGMP menjadi forum penting 
dalam mengatasi tantangan implementasi 
pembelajaran di CLC, khususnya dalam konteks 
kelas rangkap, keterbatasan sarana, dan 
perangkat pembelajaran. Meski begitu, 
pelaksanaan MGMP masih menghadapi 
hambatan, seperti ketidaksesuaian materi 
pelatihan dengan konteks lokal dan keterbatasan 
teknis guru dalam menerapkan hasil pelatihan 
(Yuliandari et al., 2024). 

Praktik administrasi pembelajaran yang tidak 
seragam antar CLC juga mengindikasikan 
lemahnya koordinasi antara SIKK dan CLC. Oleh 
karena itu, evaluasi menyeluruh terhadap 
pelaksanaan MGMP menjadi penting untuk 
mengidentifikasi efektivitas program, 
menyesuaikan dengan kebutuhan lapangan, serta 
memberikan rekomendasi kebijakan berbasis 
bukti (Karim & Anriani, 2024). 

Studi terdahulu telah mengungkap pentingnya 
pendekatan holistik dalam mengevaluasi 
program pendidikan trans nasional ini (Tran et 
al., 2023; Wilkins & Stephens Balakrishnan, 
2013). Namun, kajian yang secara khusus 
mengevaluasi efektivitas MGMP di konteks CLC 
masih terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengisi kekosongan literatur 
dengan mengevaluasi pelaksanaan MGMP secara 
komprehensif, serta merumuskan strategi 
perbaikan berbasis temuan empiris guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran di CLC 
secara berkelanjutan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi 
kepustakaan (library research) dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini 
dipilih karena berfokus pada literatur sebagai 
objek kajian dan memungkinkan analisis 
mendalam tanpa penelitian lapangan. Selain itu, 
metode ini sesuai untuk mengkaji isu-isu 
konseptual dan praktik yang telah 
terdokumentasi dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya, sehingga memberikan landasan 
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teoritis dan empiris yang kuat bagi 
pengembangan argumentasi dan sintesis temuan.  

Fokus penelitian adalah pada literatur yang 
membahas implementasi Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) sebagai strategi penguatan 
kompetensi guru di lingkungan Community 
Learning Center (CLC), khususnya dalam konteks 
pembelajaran formal. Data diperoleh dari hasil-
hasil penelitian terdahulu yang relevan dan 
dipublikasikan antara tahun 2020 hingga 2025. 

Prosedur pemilihan literatur dilakukan 
dengan menggunakan kriteria inklusi dan 
eksklusi. Kriteria inklusi meliputi penelitian yang 
mengkaji peran dan efektivitas MGMP dalam 
meningkatkan kompetensi profesional dan 
pedagogik guru atau konteks pembelajaran 
formal yang serupa, serta yang memuat 
pembahasan tentang strategi pengembangan 
profesional guru melalui MGMP. Sebaliknya, 
literatur yang fokus pada konteks pembelajaran 
nonformal, atau yang tidak membahas MGMP 
secara spesifik, dikecualikan. Analisis data 
dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema 
utama, pola-pola yang muncul, serta tantangan 
dan rekomendasi yang disajikan dalam setiap 
penelitian. Hasil analisis ini kemudian 
disintesiskan secara kritis untuk 
menggambarkan kontribusi MGMP dalam 
penguatan kompetensi guru di CLC dan 
implikasinya pada pengembangan pembelajaran 
formal. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Dari hasil telaah terhadap dua puluh 

penelitian yang dikaji, ditemukan bahwa 
MGMP secara umum memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap peningkatan 
kompetensi profesional dan pedagogik guru. 
Adapun temuan-temuan utama yang dapat 
disarikan sebagai berikut: 
1. Peningkatan Kompetensi Guru 

Berdasarkan penelitian dari Fatmawati 
et al. (2020); A. Haq & Musringudin (2022); 
Lasmono (20220; Suryani et al. (2022) 
menyatakan bahwa kegiatan MGMP 
berdampak positif terhadap peningkatan 
kemampuan guru dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi proses 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan MGMP, 
guru dilatih dan difasilitasi untuk 
menyusun perangkat ajar yang lebih 
sistematis dan kontekstual, termasuk 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
alat evaluasi, dan penggunaan pendekatan 
berbasis kurikulum. Kegiatan MGMP juga 

memberikan ruang refleksi bagi guru 
dalam menilai efektivitas strategi 
pengajaran yang mereka gunakan, serta 
memperbaiki kekurangan berdasarkan 
umpan balik dan pengalaman sejawat. 
Kemampuan merancang tujuan 
pembelajaran, strategi diferensiasi, dan 
asesmen formatif menjadi indikator 
peningkatan kompetensi profesional 
mereka. Lebih lanjut, keterlibatan guru 
dalam MGMP juga memperkuat 
pemahaman mereka terhadap kurikulum 
nasional dan penerapannya dalam 
berbagai kondisi lokal, termasuk dalam 
konteks pembelajaran multigrade atau 
keterbatasan sarana seperti di CLC. 
Kegiatan seperti lesson study, peer 
teaching, serta bimbingan teknis membuat 
guru tidak hanya berkembang secara 
teoritik, tetapi juga mampu 
mengaplikasikan pengetahuan pedagogik 
mereka ke dalam praktik nyata yang lebih 
adaptif dan relevan. Hal ini menegaskan 
bahwa MGMP bukan sekadar forum rutin 
administratif, melainkan medium strategis 
untuk mendorong transformasi guru 
menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
 

2. Forum Kolaboratif 
MGMP berfungsi sebagai wadah 

kolaboratif yang mempertemukan para 
guru untuk berbagi pengalaman, praktik 
terbaik, serta memecahkan tantangan 
bersama dalam proses pembelajaran 
(Ambarita et al., 2022; Bancin, 2025). 
Dalam forum ini, guru-guru yang berasal 
dari latar belakang pendidikan dan 
pengalaman mengajar yang beragam dapat 
saling melengkapi dan memperkaya 
perspektif satu sama lain. Diskusi terbuka, 
kerja kelompok, dan pelatihan bersama 
yang difasilitasi melalui MGMP 
menciptakan ekosistem pembelajaran 
profesional yang sehat. Kolaborasi ini 
sangat penting dalam konteks CLC yang 
kerap dihadapkan pada keterbatasan 
sumber daya dan isolasi geografis. Dengan 
adanya MGMP, guru tidak lagi bekerja 
secara individual, melainkan menjadi 
bagian dari komunitas yang saling 
mendukung dan memotivasi. Dalam proses 
ini, para guru belajar untuk membangun 
kepercayaan, keterbukaan, serta 
kemampuan reflektif terhadap praktik 
mengajar mereka sendiri. Forum 
kolaboratif ini juga berperan penting 
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dalam membangun jejaring profesional 
lintas sekolah, yang pada akhirnya 
memperkuat solidaritas dan kapasitas 
institusi pendidikan. MGMP, dalam hal ini, 
menjadi instrumen sosial dan profesional 
yang memungkinkan pertukaran gagasan 
dan penguatan kapasitas kolektif guru 
dalam menjawab tantangan pembelajaran 
abad ke-21. 
 

3. Peningkatan Kualitas RPP dan Pengajaran 
Beberapa penelitian oleh Maure et al. ( 

2021); Pambudi & Hermawati (2021) 
menunjukkan bahwa MGMP mendorong 
guru untuk menghasilkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
lebih berkualitas, terstruktur, dan relevan 
dengan kebutuhan siswa. Kegiatan 
perencanaan bersama yang dilakukan 
dalam MGMP mendorong guru untuk 
menyusun RPP yang tidak hanya sesuai 
format, tetapi juga mengintegrasikan 
prinsip pembelajaran aktif, diferensiasi, 
dan asesmen autentik. Penyusunan RPP 
secara kolaboratif memungkinkan guru 
mengadopsi strategi-strategi terbaik dari 
praktik sejawat, yang telah terbukti efektif 
di lapangan, terutama dalam pengelolaan 
kelas majemuk seperti di CLC. Selain 
peningkatan pada aspek perencanaan, 
MGMP juga mendorong guru untuk lebih 
reflektif dan inovatif dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas. Diskusi dan praktik 
simulasi pengajaran dalam MGMP menjadi 
sarana penting untuk memperbaiki teknik 
penyampaian materi, pemanfaatan media 
ajar sederhana, serta pengembangan 
keterampilan komunikasi dan interaksi 
guru dengan siswa. Proses ini 
berkontribusi langsung terhadap 
peningkatan mutu pengajaran dan 
pencapaian hasil belajar yang lebih 
optimal, meskipun dalam kondisi sarana 
dan prasarana yang terbatas. MGMP dalam 
hal ini menjadi motor penggerak 
profesionalisme berbasis aksi nyata di 
ruang kelas. 
 

4. Evaluasi Program MGMP 
Evaluasi program MGMP sebagaimana 

dikemukakan oleh Jumaeda (2020) dan 
Nursetianti et al. (2022) menunjukkan 
bahwa meskipun secara umum 
pelaksanaan MGMP berjalan baik dan 
memberikan dampak positif, masih 
terdapat sejumlah kendala struktural dan 

teknis. Hambatan seperti kurangnya 
dukungan dari kepala sekolah atau 
pengawas, minimnya fasilitas pendukung 
seperti ruang diskusi dan akses teknologi, 
serta kurangnya konsistensi dalam 
pelaksanaan program menjadi catatan 
penting. Dalam beberapa kasus, MGMP 
hanya menjadi agenda formalitas rutin 
yang tidak memberikan pengaruh 
signifikan terhadap praktik pengajaran 
guru karena tidak adanya monitoring dan 
evaluasi berkelanjutan. Lebih jauh, 
rendahnya partisipasi aktif guru juga 
menjadi tantangan yang menghambat 
efektivitas MGMP sebagai forum 
profesional. Beberapa guru mengikuti 
MGMP hanya karena kewajiban 
administratif, tanpa komitmen untuk 
berkontribusi atau menerapkan hasil 
diskusi dalam proses pembelajaran. 
Kurangnya pelatihan bagi fasilitator MGMP 
juga berdampak pada kualitas kegiatan 
yang diselenggarakan. Evaluasi yang 
dilakukan secara menyeluruh 
menunjukkan perlunya reformulasi desain 
program MGMP agar lebih kontekstual, 
terstruktur, dan memiliki indikator 
keberhasilan yang jelas untuk menjamin 
keberlanjutan dan dampak jangka 
panjangnya terhadap mutu pendidikan. 
 

5. Pengaruh Signifikan terhadap Kompetensi 
dan Kinerja 

Beberapa studi (Haryanto, 2023; Rivaldi 
et al., 2025; Suryani et al., 2022) 
mengonfirmasi bahwa terdapat korelasi 
yang signifikan antara keterlibatan guru 
dalam kegiatan MGMP dengan peningkatan 
kompetensi profesional mereka serta 
kinerja dalam mengelola pembelajaran. 
Guru yang aktif mengikuti MGMP 
menunjukkan peningkatan keterampilan 
dalam merancang pembelajaran berbasis 
kompetensi, memfasilitasi pembelajaran 
yang berpihak pada murid, serta mengelola 
asesmen secara lebih akurat dan objektif. 
Hal ini pada gilirannya menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih kondusif dan 
bermakna bagi siswa, serta meningkatkan 
hasil belajar secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Lebih jauh, keberadaan MGMP 
juga memperkuat rasa percaya diri guru 
dalam menghadapi tantangan 
pembelajaran, terutama dalam konteks 
keterbatasan fasilitas dan keterisoliran 
geografis seperti di CLC. Guru menjadi 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 6, Juni 2025 (6681-6689) 

 

6685 
 

lebih mandiri dalam mencari solusi, namun 
tetap memiliki jejaring untuk berbagi dan 
mendapat dukungan. Efek domino dari 
peningkatan kompetensi ini juga tercermin 
dalam peningkatan kinerja kelembagaan 
sekolah, termasuk dalam hal perencanaan 
akademik, pelaksanaan supervisi, dan 
pengembangan budaya belajar yang positif. 
Dengan demikian, MGMP bukan hanya 
memengaruhi guru secara individual, 
tetapi juga berdampak sistemik pada 
kualitas pendidikan secara menyeluruh. 
 

6. Faktor Penghambat 
Hambatan umum dalam pelaksanaan 

MGMP sebagaimana diungkapkan oleh 
Maure et al. (2021) Yuliantini (2023) 
mencakup keterbatasan dana operasional 
yang menyebabkan kegiatan MGMP sulit 
dijalankan secara rutin dan optimal. Tanpa 
alokasi anggaran yang memadai, 
penyediaan fasilitas seperti tempat 
pertemuan, alat pendukung, serta 
honorarium fasilitator menjadi terbatas, 
sehingga menurunkan kualitas dan 
kontinuitas kegiatan. Sementara itu, 
keterbatasan transportasi di daerah 
terpencil seperti lokasi CLC menyebabkan 
kehadiran guru dalam MGMP menjadi tidak 
konsisten, bahkan sering absen dari 
pertemuan. Selain masalah finansial dan 
logistik, faktor motivasi internal guru juga 
menjadi tantangan yang cukup signifikan. 
Sebagaimana hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Laili et al., 2024; Rizkiyana 
et al., 2025), antusiasme dan partisipasi 
guru dalam MGMP masih rendah, terutama 
jika tidak ada insentif atau dukungan nyata 
dari kepala sekolah. Hal ini diperburuk 
oleh lemahnya manajemen MGMP di 
beberapa wilayah, di mana perencanaan, 
koordinasi, dan pelaporan kegiatan belum 
dilaksanakan dengan baik (Fatahullah et 
al., 2022; Gultom et al., 2023). Tanpa 
adanya perbaikan dari sisi struktural dan 
budaya organisasi, potensi MGMP dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan akan 
terus terhambat oleh kendala-kendala 
sistemik tersebut. 

 
B. Pembahasan 

Hasil telaah terhadap dua puluh penelitian 
menunjukkan bahwa Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) merupakan strategi yang 
sangat potensial dalam meningkatkan 
profesionalisme guru, baik dari aspek 

pedagogik maupun kompetensi profesional. 
Kegiatan MGMP, seperti pelatihan rutin, 
diskusi kelompok, penyusunan perangkat ajar, 
dan lokakarya tematik, terbukti memberikan 
ruang reflektif dan kolaboratif bagi para guru 
untuk mengembangkan kapasitasnya secara 
berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan di 
Community Learning Center (CLC), yang 
memiliki tantangan unik seperti kelas rangkap 
dan keterbatasan sarana, peran MGMP 
menjadi semakin penting sebagai jembatan 
antara kebijakan pusat dan praktik 
pembelajaran di lapangan. 

Lebih jauh, MGMP berfungsi tidak hanya 
sebagai wadah teknis, tetapi juga sebagai 
ruang sosial profesional yang memperkuat 
solidaritas dan jejaring antar guru (Ainun 
Ritonga, 2024). Kegiatan MGMP dapat 
memperbaiki kualitas pembelajaran melalui 
penguatan pemahaman terhadap kurikulum 
nasional, penyusunan RPP yang kontekstual, 
serta peningkatan keterampilan evaluasi. 
Namun, agar peran tersebut dapat dijalankan 
secara optimal, diperlukan adanya lingkungan 
pendukung yang kondusif. Penelitian 
menunjukkan bahwa keberhasilan MGMP 
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
eksternal seperti dukungan kepala sekolah 
dalam menyediakan waktu dan fasilitas, 
keterlibatan aktif pengawas sebagai 
fasilitator, serta alokasi dana yang memadai 
untuk operasional kegiatan (Fatahullah et al., 
2022; Gultom et al., 2023). Tanpa dukungan 
yang sistematis, MGMP cenderung hanya 
menjadi agenda administratif yang tidak 
berdampak signifikan terhadap kualitas 
proses pembelajaran. 

Selain itu, efektivitas MGMP akan 
meningkat apabila diintegrasikan secara 
sinergis dengan program pelatihan formal 
seperti Program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) dan supervisi akademik 
yang terstruktur. Integrasi ini memberikan 
kesinambungan antara peningkatan 
kompetensi guru secara konseptual dan 
praktik implementatif di kelas. Kegiatan 
MGMP yang dilandasi dengan pendekatan 
berbasis masalah (problem-based learning) 
juga terbukti efektif dalam menyelesaikan 
persoalan pembelajaran yang dihadapi guru 
secara langsung di lapangan, termasuk dalam 
pengelolaan pembelajaran diferensiasi dan 
asesmen formatif. Namun demikian, masih 
ditemukan pelaksanaan MGMP yang belum 
menyentuh substansi kebutuhan guru secara 
mendalam karena materi yang disampaikan 
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tidak relevan dengan konteks lokal di CLC, 
sehingga kegiatan cenderung bersifat 
normatif. 

Untuk mengatasi berbagai tantangan 
tersebut, penguatan kelembagaan MGMP 
menjadi keharusan. Pengurus MGMP perlu 
dibekali dengan kemampuan manajerial dan 
kepemimpinan instruksional agar mampu 
menyelenggarakan kegiatan yang adaptif dan 
kontekstual. Selain itu, perlu dibangun sistem 
monitoring dan evaluasi berbasis data untuk 
menilai efektivitas setiap kegiatan MGMP. 
Dukungan regulatif dari pemerintah daerah 
dan pusat, terutama dinas pendidikan, sangat 
penting untuk menjamin keberlanjutan 
program. Regulasi tersebut mencakup 
pengakuan formal terhadap peran MGMP 
dalam pengembangan profesi guru, 
penyediaan anggaran khusus, serta fasilitasi 
kerja sama antar institusi pendidikan. Dalam 
konteks pendidikan transnasional seperti di 
CLC, koordinasi antara SIKK, perwakilan 
diplomatik Indonesia, dan otoritas lokal di 
Malaysia juga memegang peran strategis 
dalam memastikan pelaksanaan MGMP yang 
inklusif dan bermakna. Dengan demikian, 
MGMP dapat benar-benar menjadi garda 
terdepan dalam peningkatan kualitas guru 
dan pendidikan Indonesia, termasuk bagi 
komunitas diaspora di luar negeri. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan telaah terhadap dua puluh 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
memiliki peran strategis dalam meningkatkan 
profesionalisme guru, khususnya pada aspek 
kompetensi pedagogik dan profesional. 
Kegiatan MGMP seperti pelatihan, diskusi 
kelompok, workshop, serta kolaborasi dalam 
penyusunan perangkat ajar terbukti mampu 
memperkuat pemahaman guru terhadap 
kurikulum, meningkatkan kualitas 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
serta memperluas jejaring profesional antar 
guru. Namun, efektivitas MGMP sangat 
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 
dukungan dari kepala sekolah, pengawas, dan 
dinas pendidikan, serta ketersediaan dana, 
fasilitas, dan keterlibatan aktif para guru. 
Hambatan seperti rendahnya partisipasi, 
keterbatasan manajemen organisasi, dan 
kurangnya dukungan kebijakan masih 
menjadi tantangan dalam optimalisasi peran 
MGMP, terutama di wilayah-wilayah yang 

memiliki keterbatasan sumber daya seperti 
CLC. 

 
B. Saran 

Agar peran MGMP dapat lebih optimal 
dalam mendukung pengembangan 
profesionalisme guru, diperlukan penguatan 
tata kelola organisasi melalui pelatihan 
manajerial bagi pengurus, integrasi kegiatan 
MGMP dengan program pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (PPKB), serta 
peningkatan kolaborasi dengan pengawas dan 
lembaga pelatihan formal. Kementerian 
Pendidikan diharapkan menyediakan 
dukungan regulatif dan pendanaan yang 
memadai, termasuk akses teknologi dan 
fasilitas pendukung khususnya di wilayah 
CLC. Di sisi lain, guru perlu menyadari 
pentingnya peran aktif dalam MGMP sebagai 
bagian dari tanggung jawab profesional, 
sehingga keberlangsungan program ini tidak 
hanya bersifat administratif, tetapi benar-
benar berdampak pada peningkatan mutu 
pembelajaran. Selain itu, disarankan agar 
dilakukan penelitian lanjutan yang lebih 
mendalam dan kontekstual untuk mengukur 
sejauh mana keaktifan guru dalam MGMP 
berkorelasi dengan peningkatan hasil belajar 
siswa, guna memperkuat dasar kebijakan 
berbasis bukti dalam pendidikan. 
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